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Segjak pandemi COVID-19, tidak ada kedatangan turis Arab di Puncak, Bogor. Kondisi ini berdampak
terhadap penurunan perekonomian, terutama di Desa Tugu. Penelitian ini membahas tentang praktik kawin
kontrak di Desa Tugu. Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana persepsi
masyarakat dan UUD terhadap kawin kontrak, bagaimana eksistens kawin kontrak saat pandemi COVID-19
dan bagaimana dampak yang ditimbulkan dari ketiadaan kawin kontrak di Desa Tugu saat pandemi COVID-
19. Penulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan
observasi. Teori yang digunakan penelitian adalah teori kawin kontrak menurut Al-Ghazali, teori perilaku
menyimpang milik Robert M.Z, dan teori persepsi dari Thoha. Penelitian ini memperoleh hasil yaitu praktik
kawin kontrak termasuk sebagal salah satu perilaku penyimpangan karena melanggar norma sosial, hukum,
dan agama. Selama pandemi, praktik kawin kontrak sudah tidak pernah terjadi lagi karenatidak ada
kedatangan turis Arab ke Puncak, Bogor. Ketiadaan kawin kontrak bukan hanya memberikan dampak
penurunan ekonomi kepada wanita pelaku, tetapi berdampak juga pada beberapa sektor yang ada di kawasan
Desa Tugu, seperti travel, tukang ojek, penyewaan villa, dan pedagang sekitar. ......Since the COVID-19
pandemic, there have been no Arab tourist arrivals in Puncak, Bogor, which has an impact on the poor
economy, especially in Tugu Village. This study discusses the practice of contract marriage in Indonesia
Tugu Village, Puncak, Bogor. The problem that will be discussed in this research is about how the
existence of contract marriages during the COV1D-19 pandemic and what are the impacts of not getting
married contract in Tugu Village during the COVID-19 pandemic. This study uses a qualitative approach
and descriptive-amalitis method with data collection techniques, namely interviews and observations.
Theory used on this research is the contract marriage theory according to Al-Ghazali, Robert M. Z's theory
of deviant behavior, the theory of perception and Thoha. This study obtained the results that the practice of
contract marriage is included as one of the social deviation because it violates social, legal, and religious.
During the pandemic, the practice of mating the contract has never happened again because there are no
single Arab tourists coming to Puncak, Bogor. The absence of contract marriages not only have an impact
on the economic decline for female perpetrators, but also have an impact in several sectorsin the Tugu
Village area, such astravel, motorcycle taxi drivers, villarentals, and so on social workers around.
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